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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1.Kesimpulan 

 Berdasarkan pembahasan pada bab yang telah diuraikan sebelumnya 

mengenai analisis kinerja keuangan perusahaan dengan metode EVA dan MVA 

pada PT Hero Supermarket, Tbk periode 2015-2019 menunjukkan bahwa, pada 

tahun 2015 sampai dengan 2019 memiliki nilai EVA yang negatif. Untuk penilaian 

MVA negatif terjadi mulai tahun 2016 sampai dengan 2019. Penyebab utama PT 

Hero Supermarket, Tbk memiliki nilai MVA negatif yaitu menurunnya nilai saham 

pada perusahaan diikutsertakan dengan menurunnya laba perusahaan. 

 

5.2.Saran 

 Berdasarkan hasil analisis kinerja keuangan perusahaan yang dilakukan 

dengan metode EVA dan MVA pada PT Hero Supermarket. Tbk data laporan 

keuangan periode 2015 sampai dengan 2019, maka dapat diberikan saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi para investor dan calon investor disarankan untuk mengamati hasil 

kinerja keuangan dari perusahaan yang ingin menanamkan modalnya, agar 

dapat memperoleh keuntungan dari investasi tersebut. Anlisis kinerja 

keuangan dapat dilakukan dengan berbagai cara seperti analisis rasio 

keuangan, akan tetapi dengan menggunakan analisis rasio keuangan 
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terdapat satu kekurangan, yaitu apabila terdapat kesalahan pada laporan 

keuangan maka nilai rasio tidak valid sehingga analisis kinerja keuangan 

yang disarankan adalah EVA dan MVA dikarenakan pada analisis ini juga 

mempertimbangkan nilai pasar. 

2. Hasil analisis kinerja keuangan perusahaan dengan metode EVA dan MVA 

disarankan kepada pihak-pihak perusahaan atau manajemen perusahaan 

dapat menilai dan melakukan evaluasi terhadap kinerja perusahaannya, 

sehingga kedepannya perusahaan dapat menyusun strategi untuk 

mengingkatkan kinerja keuangan perusahaan tersebut. Hal ini sangat 

disarankan kepada PT Hero Supermarket, Tbk terutama pada tahun 2016-

2019 dimana pada periode tersebut perusahaan memiliki nilai EVA dan 

MVA yang negatif sehingga memiliki kinerja yang buruk. 

3. Bagi para calon kreditur dapat mempertimbangkan apakah perusahaan 

tersebut mampu mengembalikan pinjaman tersebut dengan melihat kinerja 

keuangan perusahaan berdasarkan metode EVA dan MVA. 

 


